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1. Latar Belakang M asalah
1.1. Perkembangan Kesusastraan Cina Modern

Kemunculan kesusastraan Cina modern diawali olebuah Gerakan
Kebudayaan 4 Mei 1919f(V4 % 3 4kiz5) Wusi Xin Wenhua Yundopgserakan
ini merupakan perlawanan masyarakat Cina terhadkpasaan feodalisme dan
imperialisme. Pada masa itu dalam bidang kesusastrpengaruh-pengaruh
feodalisme dan imperialisme yang disisipkan daleany& sastra mulai ditolak.
Bahasa Cina klasik3( 5 Wenyah yang sebelumnya digunakan dalam penulisan
karya sastra mulai dihilangkan dan diganti dengahasa sehari-hari( [ 1%
vaitua).t Sejak saat itu, kesusastraan Cina menjadi bergngumgkapan pemikiran,
perasaan dan reaksi bangsa Cina atas berbagdiweegiang terjadi pada peralihan
masa Cina tradisional. Awal peralihan ini ditandangan runtuhnya kekaisaran
dinasti terakhir (Dinasti Qing4) hingga Republik Nasionalis Cina terbentuk tahun
1911.

Pada masa awal perkembangannya, kesusastraannm@i@n memiliki
beberapa karakteristik utama, antara lain tema ydiegjikan berkisar tentang
perlawanan masyarakat terhadap feodalisme dan ialipere. Tema semacam
inilah yang menjadikan kesusastraan Cina moderbeblar dengan kesusastraan
Cina tradisional. Karakteristik lain ialah permagen-permasalahan yang
dibicarakan dalam karya sangat dekat dengan ketmdwsghari-hari masyarakat
Cina. Konflik kehidupan masyarakat, terutama maskatr pedesaan merupakan
kisah-kisah yang banyak diceritakan dalam keswsastCina modern ini. Selain
realitas sosial yang disebutkan sebelumnya, massdaial tentang peran dan

kedudukan wanita, persoalan kaum intelektual, serésalah keterasingan dan

! Wang Shunhong//’ /& #% (Zhonggguo Gaikuang, (Beijing: Beijing University Press,
1994), him. 116—117.
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ketidakberdayaan juga menjadi karakteristik tersemthlam karya-karya sastra
Cina modern. Pada masa ini juga, pengarang-pergaastra mulai menerima
pengaruh Barat dalam penulisan karyanya dan dalaktuwyang sama tetap
mempertahankan nilai-nilai  tradisi Cina yang diaqgg sesuai dengan
perkembangan masyarakat saat itu.

Perkembangan sastra Cina modern terus berlanpggai saat setelah
berdirinya Republik Rakyat Cina tahun 1949. Kesingaa pada masa ini tak lag
menekankan tema perlawanan terhadap feodalisme irdparialisme, namun
cenderung berubah ke tema yang menitikberatkan gsadahan sosial dan
masyarakat. Sebelum terjadinya Revolusi Kebudaysata tahun 1966, bidang
kesusastraan menjadi prioritas perhatian pemerirkabijakan ‘Seratus Bunga’
yang dikeluarkan oleh pemerintah pada tahun 195tumekkan adanya upaya ke
arah perbaikan dalam kebijakan sastra.

Berbeda dengan masa itu, periode 1966—1976 meanpsdat yang buruk
dalam perkembangan kesusastraan Cina modern. Pemodditandai dengan
pembatasan dan pelarangan produksi sastra yanggdjartidak sesuai dengan
kepentingan pemerintah. Pengarang yang dinilak tidi@pat memenuhi tuntutan
pemerintah dalam karyanya menerima kritik dan kecariidak sedikit pula yang
ditahan akibat dianggap menyerang pemerintah. klamempengaruhi produksi
karya sastra yang kian menurun. Namun saat Cinabuilempintu terhadap dunia
internasional pada akhir tahun 70-an, pola pikisyasakatnya juga mulai berubabh.
Kebijakan pemerintah dengan sendirinya juga merafkan perkembangan itu.
Perubahan kebijakan pemerintah ke arah yang letsitifguga terlihat pada bidang

kesusastraan.

2 pada tahun 1956, Mao Zedong melancarkan kebij&@mtus Bunga’ atau ‘Beragam bunga
berkembang serentak, beragam aliran beradu suétdlb ¢ i, 1% 419). Kebijakan tersebut
memberi kebebasan kepada sastrawan untuk menuaidgkalan gagasannya dalam bentuk karya
sastra. Kebijakan ini juga telah mendorong munaulkgrya sastra serta esai-esai, kritik dan teori
yang luar biasa banyaknya. Tulisan-tulisan tersehanhgetengahkan berbagai persoalan sekitar
hubungan sastra dengan kehidupan sosial politienI#ridolin, Cendekiawan dan Sejarah Tradisi
Kesusastraan Cina(Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesi®@8),9him. 133. Fridolin,
Modernisme Cina(Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesiag8),94m. 3.
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Kesusastraan Cina modern dipengaruhi oleh tremegerernasional dan
aliran-aliran Barat, seperti Realismidl €23 ¥ Xianshizhuy), Marxisme & 5 /2
I X Makesizhuyi dan Romantisme¥{i 3= X. Langmanzhuyi Tahun 1980, yang
merupakan babak baru bagi Cina menuju keterbulmakembangan kesusastraan
Cina mulai diwarnai dengan kemunculan gaya-gaya tgma khas di luar arus
utama. Puisi Gelap/i§Jlii ¢ Menglongshi, Sastra Luka i JiX 3¢ *# Shanghen
Wenxug, Sastra Akar {42 2% Xungen Wenx)edan Sastra Reformasii(:
¥ Gaige Wenxueadalah empat alirdryang mewarnai perkembangan kesusastraan
Cina modern sejak tahun 1980 hingga 1989. Padan th889 muncul pula novel-
novel dengan gaya penulisan baru yaitu yang dis&mrhan Gaya Penulisan
Realistik (B 5 3£ /) . Xin Xieshi Xiaoshup Karya-karya ini menekankan
perlunya pada ‘kenyataan’. Apa yang dimaksudkargaerikenyataan’ ini dapat
dibagi menjadi dua macam, ‘kenyataan’ yang berdpada peristiwa sejarah atau
sosial di masa lampau, d&enyataan’ pada zaman 1990-an itu serdiri.

Hingga sekarang, kesusastraan Cina terus berkgiem memunculkan
banyak pengarang serta kecenderungan yang beragam penulisan karya sastra.
Melalui perkembangan kesusastraan Cina modernapatddilihat berbagai bidang
persoalan di kehidupan masyarakat Cina yang semnaks) mulai dari sejarah
sampai realitas sosial, mulai persoalan masyardéséd sampai masyarakat kota
yang modern, dan juga persoalan tentang gender.

Beberapa pengarang Cina wanita yang memiliki kiekuadalam hal
penceritaan tentang masalah gender antara laih mlaNu, Ding Ling, Zhang
Ailing, dan Zhang Jie. Penulis-penulis wanita inerisg mengetengahkan

permasalahan gender dalam karya-karyanya. Selaindalam perkembangan

3 Empat aliran: (aMenglongshimerujuk pada penulisan puisi dengan kecenderubghasa dan
simbol-simbol yang gelap sehingga maknanya sangatdinterpretasikan, (bhanghen Wenxue
merujuk pada kesusastraan yang ditulis sebagai apagk luka atau kesedihan akibat Revolusi
Kebudayaan 1966-1976., (Bungen Wenxueerujuk pada penulisan sastra dengan kecenderungan
tema kembali ke akar masyarakat, dan @Bige Wenxuemerujuk pada penulisan sastra yang
mengetengahkan tema tentang perjuangan dan senma@gétangun era '80-an.

* Huang Xiuji,20 #1411/ X %% % (Sejarah Sastra Cina Abad 20), (2005), him. 192.
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kesusastraan Cina modern saat ini, banyak muncuwilipenuda wanita yang juga
menyajikan persoalan perempuan modern dalam kaayalyun Xue, Xu Xi dan
Weihui adalah beberapa di antaranya. Karya-karysekaeyang mengisahkan
perempuan Cina yang mulai memasuki kehidupan matkenmmenerima pengaruh
asing, terutama yang mulai berorientasi pada buBayat, mendapat kecaman dari
pihak pemerintah dan masyarakat Cina sendiri. CfusndengarBeijing Doll, Xu

Xi denganHong Kong Rosedan nama terakhir yakni Weihui deng&hanghai
Baby menerima kritik dan bahkan pelarangan terbit akasyanya akibat
penggambaran mereka tentang wanita Cina moderalmzorbsi budaya Barat oleh
tokoh-tokohnya. Absorbsi budaya Barat itu diangtidg@k sesuai dengan nilai-nilai

dalam masyarakat Cina.

1.2 Weihui dan Novel Shanghai Baby

Weihui, atau lengkapnya Zhou Weihuiil (Il £), penulisShanghai Bahy
adalah seorang perempuan yang lahir di Ningbo pgatan 1974. la pernah
menempuh pendidikan di Jurusan Sastra Cina UniasrsFudan, sebuah
universitas bergengsi di Shanghai, dan lulus paislant 1995.

Weihui sangat terobsesi dengan dunia Barat damnmiihi kebudayaannya.
Dalam novelnya ia sering mengutip tulisan-tulisackJKerouac, Henry Miller dan
Marguerite Duras. Selain itu, Weihui juga senangqgoip tulisan-tulisan Milan
Kundera, Miguel de Unamuno, Virginia Woolf, Fredirislietzsche, Alan Ginsburg
dan Flannery O'ConnotHal ini menunjukkan bahwa Weihui banyak menyerap
pengaruh para penulis Barat. Walaupun demikianhWeetap menyukai karya-
karya sastrawan Cina seperti Zhang Ailing dan Lii Ba

Sebagai seorang perempuan Cina, Weihui adalaletpostrempuan Cina
modern yang sangat dipengaruhi oleh budaya darnilédé Barat. Dengan menulis,
Weihui menyuarakan bentuk perempuan Cina moderng yarenerima dan

menyerap pengaruh budaya Barat. Pengaruh budaya Yearg diserap itu antara

® http://www.hinduonnet.com/thehindu/2001/11/04/18telhtm diunduh tanggal 2 September
2007.
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lain terlihat dari cara berpakaian, gaya hidup,ggemaan nama Barat, dan masih
banyak lagi. Hal ini terlihat jelas dalam salaludaryanye&Shanghai Bahy

Makna Shanghai Babydapat dibaca sebagai metafora kehidupan seorang
“baby di kota ShanghaiBaby dapat berarti bayi atau kesayangan. Bila dikaitkan
dengan bayiBabydapat mengacu pada sosok yang lugu, yang belurgaerteapa-
apa termasuk identitasnya. ldentitas yang dipahaleih bayi tersebut adalah
identitas yang dilekatkan oleh lingkungan sekitarnypabila baby dikaitkan
dengan kesayangan, hal ini merujuk pada Coco seb@Egdh utama. Coco dapat
dikatakan merepresentasikan seoraalgyyang disayangi Tian Tian dan juga Mark.

Shanghai yang dimaksud ialah kota Shanghai yaagita(berkisar pada
pertengahan tahun ’90-an) sedang mengalami kemdjianses kemajuannya
diwarnai arus westernisasi atau masuknya budayat Rarkota Shanghai. Budaya
Barat ini dengan mudah masuk ke Shanghai seiringatemasuknya orang-orang
asing yang datang ke Shanghai untuk mengembangkaisriya. Budaya Timur
dan budaya Barat kemudian bercampur dan berinteBiks tadinya tradisi Timur
adalah sesuatu yang dipegang teguh oleh masyayakatmaka dengan adanya
westernisasi ini fondasi akar Timur generasi Shanghulai goyah. Saat itulah
banyak generasi Shanghai mulai dihadapkan padditateryang tumpang tindih.
Pola pikir mereka juga mulai dipengaruhi pola pBarat!

Shanghai Babyselanjutnya akan dituliSB) berkisah tentang Coco, seorang
perempuan Shanghai yang ingin menjadi seorang igeral memiliki seorang
kekasih bernama Tian Tian, seorang seniman Shangimg impoten. Sebagai
perempuan Shanghai yang senang bergaul, Coco seanghadiri berbagai acara
atau pesta di tempat-tempat kelas atas. Di sakahtesapat itulah Coco bertemu
dengan Mark, seorang lelaki berkarier sukses barigdaan Jerman yang telah

berkeluarga. Coco tak pernah mengharapkan hubweganlebih dari Mark selain

® pamela YatskdJew Shanghai ( Shanghai Baru): Lika-liku Kelahitéembali Kota Legendaris
di Cing, terj. Drs. Alexander Sindoro (Batam: Interaks&@)3).him. 21.
" Ibid., him. 189
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untuk kepuasannya di atas ranjang. Kepuasan ildaly tidak ia dapatkan dari
Tian Tian, kekasih yang justru amat dicintainya.

Dengan latar Shanghai abad ke-3B menghadirkan persoalan-persoalan
tentang pertemuan budaya Timur dan Barat. Pertentuakemudian membawa
pengaruh untuk saling mengisi, melengkapi, dan neelenvankan di antara kedua
budaya itu sendiri. Orientasi beberapa tokoh d&amga ini terhadap budaya Barat
yang tercipta akibat pertemuan Timur dan Barat medgng kontroversi dari
masyarakat Cina secara umum. Hal ini melahirkamaspenulis bahwa interaksi
budaya yang dialami oleh seseorang akan mempengemaknaan orang tersebut
akan budaya lain selain budaya akarnya. Coco adekdorang yang memiliki akar
budaya Timur. Ketika ia melihat kebudayaan Baraigyaasuk ke tempat di mana
ia tinggal dan tumbuh, yaitu Shanghai, Coco memaetaudayaan Barat itu sesuai
dengan alam pengalamannya melihat budaya Barat.

Tahun 1999, pemerintah Cina membakar 40.000 ekaempvel SB yang
dinilai sebagai cerminan dekadensi moiihe People’s Dailysebuah media di
Cina, menyatakan bahw®&B menyodorkan pornografi dan degradasi moral, dan
amat jauh dari “fondasi kokoh penulisan kreatif&dan latar belakang sejarah dan
budaya sastra Cina yang kaysSpring Breezepenerbit yang menerbitkan karya-
karya Weihui di Cina bahkan ditutup oleh pihak pameah Cina. Sebaliknya,
kiprah Weihui melaluiSB ini justru sangat diterima oleh massa internasiona
sehingga menjadikan ia selebriti dan karya tersetanjadiinternational bestseller

Pembredelan dan pembakar@B yang terjadi di negaranya sendiri akibat
seksualitas dan perpaduan Timur dan Barat yangyulidiannya ternyata telah
memunculkan ketertarikan sembilan belas negarg asituk menerbitkan karya ini
di negara mereka masing-masing. Pada awal pelumtyaadi Jepand$SB bahkan

langsung terjual sebanyak 200.000 eksemplar. Teer@npuan Cina yang

8 John Sheng, “Afterthought on the BanningSifanghai Baby, Perspectivesvol. 2, no. 2,
http://www.oycf.org/perspectives/8 103100/Contdrital
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berorientasi modern serta pertemuan budaya TimurBaaat yang diangkat oleh
karya inilah yang membuat karya ini menjadi sebketyabestseller’

Satu setengah tahun setelah penerbi&® Weihui dilarang untuk
menerbitkan karya-karyanya di Cina. Media mass&ida bahkan tidak dapat
menyebutkan namanya akibat dilarang oleh pemerintahCina, dinegaranya
sendiri dan bahkan di kota tempatnya tumbuh, Weililkucilkan. Meskipun
demikian, Weihui berjanji tidak akan meninggalkamadan juga tidak akan
meninggalkan Shanghai. Menurut Weihui, bahasa, dejman, dan para
penduduknya adalah tanah tempat ia menanamkan yakaBia tidak dapat
meninggalkan Shanghai. Dia sudah sangat mencirttanghai, makanannya,
cuacanya, dan juga karena semua temannya tinggahdi’

Pada dasarnya ada dua alasan mengapa penulisim8&Bigebagai objek
penelitian.Pertama SB secara gamblang menghadirkan gambaran-gambaraim tok
dan latar yang mengarah pada pertemuan budaya Tdanor Barat. Hal ini
melatarbelakangi saya untuk berasumsi bahwa addogietertentu yang ingin
diungkapkan berkaitan dengan interaksi dua buday&edua novel ini menuai
kontroversi dan bahkan dilarang terbit di negarasefadiri karena orientasi budaya
yang digambarkannya. Hal ini membuat penulis mebegava novel ini penting
dan menarik untuk diteliti lebih jauh guna mengusgkkonflik serta orientasi
budaya yang menjadi kontroversi tersebut. Kongilseébut terutama terkait dengan
bagaimana tokoh-tokoh Timur merepresentasikan le@aah Timur mereka
sekaligus merepresentasikan budaya Barat yang mkhnek.

Saya menganggapB layak dijadikan penelitian tesis karena novel ini
menyajikan masalah yang kompleks tentang perterbuaaya Timur dan Barat
serta pengaruh-pengaruhnya. Pertemuan dan intepakislya Timur dan Barat
tersebut mengakibatkan adanya representasi massgwn budaya terhadap

budaya lain. Melalui penokohan dan latar daBpenelitian ini mencoba melihat

o http://en.wikipedia.org/wiki/List_of banned_books#Bunduh tanggal 2 September 2007.

10 http://www.booksense.com/product/infojsp?affilidteBeatrice8isbn=0743421566 diunduh
tanggal 2 September 2007.
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bagaimana masing-masing pihak dari budaya TimurBkmat merepresentasikan
budaya lawannya.

Penulis berasumsi bahwa teks ini ingin menyampaikasan berupa
ideologi tertentu di balik penulisannya. Pesan ydinggkap dapat berupa hal yang
dikritik ataupun didukung oleh teks. Pesan atau rexingang disampaikan itu
terutama berkaitan dengan representasi kebudagyaantasi budaya, serta ideologi
yang beroperasi dala®B.Hal-hal itulah yang sangat penting dan menarikukint
diteliti.

Selain itu, penelitian ini juga penting dilakukagaa pembac&B mendapat
suatu gambaran mengenai akibat dan pengaruh yéngpdikan oleh pertemuan
dua budaya yang berbeda yaitu Timur dan Barat gesgnpaikan melalui teks.

Pertemuan dua budaya yaitu Timur dan Barat telalmjade masalah
kompleks yang sekiranya masih terjadi sekarang ahanpun juga termasuk di
Indonesia. Masalah Timur bersinggungan dengan Baembbawa pengaruh pada
kehidupan kita juga yang kemudian menyebabkan malsyt yang dikatakan
masyarakat Timur—termasuk Indonesia—memiliki pehaipeorientasi budaya dan
bahkan keinginan untuk menjadi seperti Barat. Tidakya itu, perubahan cara
pandang, gaya hidup serta usaha menjadi bagian Bfaat juga merupakan
masalah yang sering dijumpai. Oleh karena itu, lmief@enelitian ini juga akan
ditunjukkan bahwa masalah benturan budaya Timur Bamat tidak hanya
membawa pengaruh yang nyata pada kehidupan maaydrakur, tetapi masalah
tersebut memiliki pengaruh-pengaruh yang lebih Kek®p terhadap masyarakat
Timur itu sendiri seperti keinginan untuk keluamridakar Timur untuk menjadi
seperti Barat. Keinginan inilah yang sulit untukatejud karena persoalan untuk
menjadi bagian dari Barat tidaklah mudah dengarydnanenjalani, melakukan
kebiasaan ala Barat.

Penelitian terhadaphanghai Babyni dilakukan untuk melihat bagaimana
pengarang menggambarkan situasi yang kompleks ngentpengingkaran
masyarakat Timur akan ketimurannysel{-denia). Dalam kaitannya dengan ini,

penulis berasumsi bahwa pengarang ingin menyampgkgan dan impiannya
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terhadap generasi baru Shanghai pada khususnya egyarakat luas pada
umumnya mengenai akar budaya yang kokoh.

Melalui hasil penelitian ini diharapkan juga pendasastra dapat
mengetahui strategi pengarang untuk menyampaileaoiadinya melalui teks yang
ditulisnya. Dengan begitu pembaca dapat menentakap menerima atau tidak
terhadap kenyataan dan ideologi yang muncul dakmyek Ideologi yang dibangun

ini berkaitan dengan positif, terutama mengenaititeess budaya yang kuat.

2. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan membahas ideologi Orientalisiaam novelShanghai
Baby karya Weihui. Agar penelitian ini dapat memberikkakus bahasan yang
terarah dan jelas, maka pertanyaan yang dirumugsklm penelitian ini adalah
bagaimana representasi budaya Timur dan Barattgaggmbar melalui alur, tokoh,
dan latar dalanshanghai Baly

3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuanlitenani adalah
membuktikan ideologi Orientalisme dalam no®&hanghai Babydengan melihat
representasi Barat dan Timur yang digambarkan pangamelalui alur, tokoh, dan

latar.

4. Landasan Teori
4.1 Tinjauan Pustaka
Sebelum penelitian ini, ada beberapa tulisan yaegcwba membahas novel
Shanghai Babydari berbagai perspektif. John Sheng dalam juroatline
Perspectivesvol. 2 no.2 membahaShanghai Babylari segi kekuatan hukum atas

pelarangan terbit karya ini. John Sheng melihangalacampur tangan penguasa
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dalam produksi karya yang dinilai John Sheng sdbageel yang cerdas dengan
penggambaran konflik yang objektif.

Intan Paramaditha daladurnal Kalam 22: Sastra Bandingajuga pernah
mengulas tentan§hanghai Babyebagai pembanding terhadap kafyalrew and
Joey Isu yang dititikberatkan oleh Paramaditha ialah tentang persinggungan
budaya Timur dan Barat serta bagaimana gender nmamnakibungan kekuasaan
kedua budaya tersebut dalam kerangka Orientaltéfelisan Paramaditha inilah
yang kemudian memberikan sumbangan gagasan lebjirt [pada penelitian ini
karena persoalan yang diangkatnya memiliki kesamBanamaditha mengaitkan
pertemuan budaya Timur dan Barat dengan relasiegemkan tetapi, ia belum
mendata secara rinci bagaimana tokoh-tokoh penkjgeréa serta latar dalam karya
ini memunculkan representasi Timur dan Barat. Gihab itu, penelitian ini penting
untuk dilakukan untuk lebih mengeksplorasi persmgaj@engaruh, dan efek yang
dibawa oleh pertemuan dua budaya tersebut.

Selain tulisan Paramaditha tersebut, sejauh psmeln yang telah dilakukan,
belum ada lagi penelitian yang membahas tentangemean budaya Timur dan
Barat secara lebih mendalam terhadap n8&IPenelitian yang akan saya lakukan
berkaitan dengan representasi Timur dan Barat megb&nhokohan dan latar yang
terkonstruksi dalam karya ini diharapkan dapat neeieglah yang kosong tersebut.

Penelitian tentang ideologi Orientalisme dalam aBbwovel pernah
dilakukan oleh Armiwati pada tahun 2001. Armiwatielihat bagaimana
Orientalisme dan hegemoni Barat dikonstruksi oletrang pengarang kulit putih,
J.M. Coetzee, dalam novelnydaiting for the BarbariansOrientalisme dalam novel
tersebut ditunjukkan oleh Armiwati dengan melihamehasi orang kulit putih
terhadap orang-orang Afrika Selatan. Selain peaelitersebut, Dini Masitah pada
tahun 2005 juga pernah meneliti tentang ideologer@alisme yang beroperasi

dalam dua novekilver SistedanLove and Vertigyang ditulis oleh dua pengarang

" Shengpp. cit.
12 Intan Paramaditha, “Gender dan ‘Asi®hanghai Baby dan Andrew and Jde@astra
Bandingan, Jurnal Kalam 22: Sastra Banding2005), him. 88.
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imigran Cina. Masitah melihat bahwa melalui repnégsl kebudayaan Timur dan
Barat yang ditampilkan oleh kedua pengarang dalaciu& karya tersebut, ada
ideologi Orientalisme yang muncul di dalamnya. $e&simiwati dan Masitah inilah
yang memberikan sumbangan terhadap penelitian daya. penelitian tersebut
memberikan sumbangan terhadap penelitian saya dataitannya dengan
pemahaman tentang apa yang disebut Orientalismagaelieori dasar untuk
memaknai sebuah teks. Selain itu, pemahaman metpditdlam penelitian ini juga
didapat melalui pembacaan dua penelitian ters&migan kata lain, dua penelitian
yang pernah dilakukan di atas membantu peneliieamelalui pemahaman teori dan

metodologi.

4.2 Landasan Teori

Penelitian ini memanfaatkan teori yang dikembangkbeh Edward Said
yaitu Orientalisme. Pemanfaatan teori ini didasarhgda gambaran tentang
pertemuan budaya Timur dan Barat dafsit

Pada bagian pendahuluan dal@rientalisme®, Said menyiratkan bahwa
yang disebut Barat ialah negara-negara di benuaikanéan Eropa seperti Amerika
Serikat, Prancis, Inggris, Jerman, Rusia, SparBottugal, Itali, Swiss, sedangkan
yang dimaksud dengan Timur ialah negara-negara-Chda, Cina, Jepang, Korea,
negara-negara Timur Tengah dan sebagdihya.

Lebih lanjut Said mengasumsikan bahwa Barat danuifiadalah sesuatu
yang dikonstruksikan oleh manusia.

Saya telah memulai pembahasan ini dengan asuahsveb
“Timur” bukanlah suatu kenyataan alam yang aslimdr” tidak
ada begitu saja, seperti juga “Barat” tidaklah &egitu saja. ...
Menerapkan asumsi ini pada geografi, maka kita msagatakan
bahwa sebagaimana halnya entitas-entitas geogaafikdltural —
apalagi entitas-entitas historis tempat-tempatk#aasan-kawasan—
bagian seperti “Barat” dan “Timur” adalah ciptaaarmusia:’

3 Edward W. SaidOrientalisme terj. Asep Hikmat (Bandung: Pustaka, 2001).
“Ibid. him. 1-3.
% 1bid., him. 6
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Timur disebut Timur merupakan konsep yang diciptakoleh Barat.
Penciptaan ini bepijak pada konsep Euro-sentrisma¢ grang Eropa berlayar dari
negeri mereka ke arah Timur. Karena mereka berlmgnuju ke arah Timur dan
mereka meninggalkan negerinya yang berada di Ba@tgeka kemudian menyebut
negeri mereka sebagai Barat dan negeri yang margkaebagai Timur.

Said menegaskan bahwa hubungan antara Timur dan &#alah hubungan
yang diciptakan yang semata-mata muncul karenangavu kekuatan, dominasi,
hubungan berbagai derajat hegemoni. Dalam hal ubuhgan tersebut menandai
suatu hubungan kekuasaan negara-negara Barategfasanfimur. Dengan adanya
kekuasaan Barat atas Timur ini, Barat mengembangkadinya tentang Timur.
Barat banyak bicara tentang Timur dan Barat telehepresentasikan Timur sesuai
dengan pengalamannya.

Said menyebut ‘Orientalisme’ sebagai suatu catakumemahami dunia
Timur, berdasarkan tempatnya yang khusus dalamatengn manusia Barat Eropa.
Namun ia juga memberikan tiga pengertian yang loledibeda atas istilah tersebut.
Pengertian yang pertama berkaitan dengan tradasiesikis. Pada label akademis ini,
siapa pun yang mengajar, menulis, atau melakukaeligan tentang dunia Timur—
baik seorang antropolog, sosiolog, sejarah, madiing—dapat disebut sebagai
seorang Orientalis dan objek kegiatannya itu ad@iaéntalisme. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa dalam tradisi akademis, #tetimuran itulah yang disebut
sebagai orientalisme.

Pengertian yang kedua mengacu pada suatu gay&ibggmng berdasarkan
pada pembedaan ontologis dan epistemologis yamngdantara “Timur” the Orienj
dan (hampir selalu) “Barat'tlfe Occident Pengertian yang kedua ini secara telak
telah diterima oleh banyak penulis, penyair, nevdilsuf, teoritikus politik, ahli
ekonomi sebagai titik tolak untuk menyusun tulisalisan mengenai dunia Timur,
rakyatnya, adat kebiasaannya, “pikiran’nya, danibnasang telah ditakdirkan
baginya dan sebagainya. Pemikiran semacam itulaly yhsebut Said sebagai

Orientalisme dalam pengertiannya yang kedua.
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Pengertian yang ketiga menurut Said, Orientalis®mleagai sesuatu yang
didefinisikan secara lebih historis dan materialripgla kedua pengertian
sebelumnya. Orientalisme pada pengertian ketigalapiat dibahas dan dianalisis
sebagai lembaga hukum untuk berurusan dengan dimar—dengan membuat
pernyataan tentang Timur, mengukuhkan pandangantangn Timur,
mendeskripsikan Timur, menjadikan Timur sebagai p@mpemukiman, dan
memerintahnya. Dengan kata lain, Orientalisme mlirsierupakan gaya Barat untuk
mendominasi, menata kembali, dan menguasai Timur.

Pada penelitian ini, pengertian Orientalisme yakgn digunakan sebagai
dasar analisis ialah pengertian yang ketiga. Péagetersebut dinilai sesuai untuk
dapat melihat representasi Timur dan Barat yargatebar dalanshanghai Bahy

Dengan adanya representasi Timur dan Barat metstoh dan latar dalam
SB, ideologi Orientalisme dapat diasumsikan sebagasgadsin yang disemangati
ataupun dikritik dalam karya. Persoalan tersebutnakdibuktikan dengan
menganalisis representasi Timur dan Barat yanglalden novel ini.

Representasi yang diacu dalam penelitian ini iatapresentasi yang
dikonsepkan oleh Stuart Hall. Hall mengatakan babdalam pembicaraan tentang
budaya dan masyarakat, selalu ati@ ‘giving and taking of meaningaitu bahwa
ada pertukaran makna antarbudaya di dalam masyakski@na adanya perbedaan
budaya, ada perbedaan interpretasi dalam mematmainzerepresentasi suatu hal.
“We give the meaning by how we represent them-théswee use about them, the
stories we tell about them, the images of themnagyte, the emotions we associate
with them the ways we classify and conceptualieeth®

Makna yang diberikan pada suatu objek—dalam haladalah budaya—
dapat berbeda-beda tetapi dapat juga hampir samabild suatu masyarakat
memiliki konsep, imaji, dan ide yang hampir samalaia memaknai atau
merepresentasikan budaya lain, masyarakat terskelpatt dikatakan memiliki kode

budaya yang sama. Akan tetapi kode budaya ini disddikan sebagai kebenaran

16 Stuart Hall, edRepresentation:CculturalRepresentation and Signify?ractices(California:
Sage Publication, 1997) him. 3.

Universitas Indonesia
Orientalisme dalam Shanghai..., Nandika Mandiri, FIBUI, 2009



sejati karena belum tentu berlaku sama pada mastabadaya yang lain. Suatu
representasi tidak pernah sampai pada batas akhiBeyelah satu representasi yang
dilahirkan, akan lahir representasi yang lalmatér development have recognize the
necessarily interpretative nature of culture ane tltact that interpretations never
produced a final moment of absolute truth. Instesderpretations are always
followed by other interpretations, in an endlesaintt*’

Oleh karena representasi terhadap suatu budayapakam sesuatu yang
dialami olen pemaknanya untuk kemudian dilekatkadap budaya tersebut,
representasi ini berpotensi memunculkan stereStgreotip itulah yang belum tentu
menuju pada suatu kebenaran sejati. Misalnya séundang Timur yang dilakukan
olen Barat memunculkan stereotip tentang Timur. ufirdiperlawankan dengan
Barat. Barat yang menganggap dirinya sebagai yaal, Inelekatkan stereotip
kepada Timur sebagai yang buruk.

Pemaknaan yang dilekatkan terhadap suatu objekitetkngan konstruksi
identitas. Seperti pada bagian awal buku Said yefan disinggung sebelumnya
bahwa Timur dan Barat adalah sesuatu yang dikdstriionstruksi semacam ini
juga ditekankan oleh Stuart Hall dalam konsep tenidentitas.

Menurut Hall, identitas merupakan sesuatu yangngdjba dan dilekatkan
kepada suatu objek di dalam situasi dan alam yanigeda-beda. Identitas ini bisa
berupa identitas kultural yang dimiliki secara laens dan identitas diri tunggal.
Identitas diri tunggal ini dapat berbeda-beda. Bi kin, identitas tunggal juga
berbaur di dalam satu identitas budaya yang leb#ablagi® Oleh karena dapat
berlaku tunggal dan berkelompok, identitas dapkétdkan dapat berubah-ubah. la
dapat berubah berdasarkan ruang, waktu, sejarabutiaya’

Konsep tentang identitas tersebut saya gunakan pedelitian ini untuk
melihat tokoh-tokoh Timur yang menggunakan namaaBahlih-alih memakai

nama Cinanya, mereka lebih memilih untuk menggumaleana Barat untuk bergaya

7 Ibid., him. 42
18 Kathryn Woodward, edldentity and Difference(California: Sage Publication, 1999). him. 51
19 i

Ibid.
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hidup Barat. Dalam kaitannya dengan ini, saya lbenasadanya representasi tokoh-
tokoh Timur yang berusaha untuk meninggalkan akatapa Timur mereka dan

mencoba untuk menjadi bagian dari Barat. Dengam kanh ada usaha untuk

mengingkari identitas ketimuran merelkal{-denia).

Apa yang disebut Barat dalam penelitian ini adakdala pemikiran, tingkah
laku, gaya hidup, dan penampilan tokoh serta desikatar yang merepresentasikan
budaya-budaya negara Barat seperti Eropa sesugaléukti-bukti yang ditemukan
dalam karya. Apa yang disebut Timur ialah kota $han dan masyarakatnya.
Dengan demikian, penelitian ini akan melihat inksraBarat dan Timur dengan

pandangannya masing-masing terhadap kubu perlawgaan

5. Metode Pendlitian

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakaetode penelitian
kualitatif. Metode ini memanfaatkan cara-cara pginaf dengan menyajikan bentuk
deskripsf® untuk menjawab pertanyaan “mengapa’ dan “bagaifnaviatode ini
juga menempatkan posisi seorang peneliti untuk tdaesmgungkapkan interpretasi
yang luas terhadap suatu objek agar dapat dipahami.

Untuk menunjang penelitian ini, penulis melakukstudi kepustakaan
dengan mengumpulkan data-data yang menunjang baik lderatur-literatur
kepustakaan maupun dari situs internet yang reserga jelas. Sumber primer yang
digunakan adalah sebuah novel berbahasa Cina Nagraui berjudul Shanghai
Baobei (Shanghai Babygumber sekunder yang dipakai adalah yang berhubunga
dengan tema sejarah Shanghai dan konsep Oriengalism

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiaadalah sebagai berikut.

1. Penentuan dan pemahaman objek penelitian.

Pemilihan novelSB sebagai objek penelitian. Setelah dilakukan pemaha

terhadap karya tersebut, ditemukan hal-hal memikpenting untuk diteliti,

yaitu yang berkaitan dengan representasi TimuBiaat.

2 Nyoman Kutha Ratnd,eori, Metode, dan Teknik Penelitian Sagiyagyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 46.
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2. Pengumpulan dan klasifikasi data.
Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data-datalipan yang terbagi
menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sedurigata primer ialah data
yang diambil dariSB berupa alur penyajian, gambaran tokoh dan gambaran
latar yang mengarah pada representasi Timur daat.BAnalisis tokoh
dibatasi pada tokoh-tokoh penggerak cerita, sedangkata tentang
gambaran latar memanfaatkan latar tempat yanglamiga juga mencakup
latar sosial. Data sekunder yaitu tulisan-tulisarupa penelitian ilmiah
maupun artikel yang berkaitan dendgal@ Pada langkah ini juga ditentukan
landasan teori yang akan dimanfaatkan dalam pemelibi, yaitu konsep
Orientalisme yang dikembangkan oleh Edward Said.

3. Analisis data.
Analisis terhadafsB terdiri atas dua langkalPertama,analisis tokoh dan
latar dalanSB.Pada langkah ini yang dilakukan adalah analisisatiap alur
serta identitas, sikap, perilaku, penampilan, damigiran tokoh-tokoh
penggerak cerita. Selain itu, gambaran tentang jatm akan dianalisis di

sini. Kedua,analisis terhadap representasi Timur dan Barat.

6. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian peneliti&®B dibagi dalam empat batbengan urutan
sebagai berikut

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi tentatay belakang
(perkembangan kesuastraan Cina modern serta uesitang Weihui dashanghai
Baby), rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan, te@tode penelitian,dan
sistematika penyajian.

Bab dua dari penelitian ini akan menghadirkan isisalalur, penokohan
tokoh-tokoh penggerak cerita serta analisis tenfatey tempat dan sosial yang
kemudian berlanjut pada analisis representasi Tidam Barat dalam kerangka

Orientalisme yang disajikan pada bab tiga.
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Bab empat merupakan kesimpulan atas analisis yelag tlilakukan pada
bab-bab sebelumnya.

Dalam mengutip bagian-bagian dalam karya sertauligam istilah atas
sebutan lainnya yang berbahasa Cina, penulis meaggn karakter Han dan
menyediakan terjemahannya di bawah karakter Haeltat. Penulis berusaha untuk
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan bemamnapabila terdapat istilah
dalam bahasa Cina yang tidak memiliki padanan ddahasa Indonesia, istilah

tersebut tetap ditulis dalam bahasa Cina disegtiagdn penjelasan.
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